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Breastfeeding Self Efficacy adalah keyakinan seorang ibu akan 

kemampuannya untuk berhasil menyusui bayinya. Penggunaan media 

dalam konseling laktasi dapat sangat memengaruhi penyerapan 

informasi yang disampaikan. Penerapan paket pendukung (latihan, 

video, pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet) dapat 

meningkatkan kemandirian menyusui ibu nifas. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui karakteristik partisipan breastfeeding self 

efficacy, dan poduksi ASI sebelum dan sesudah demonstrasi cara 

menyusui yang benar. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik 

dengan pendekatan penelitian. Aplikasi ini melibatkan 5 peserta 

sebagai penelitian. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner dan 

lembar observasi. Setelah menerapkan demonstrasi cara menyusui 

yang benar, ada peningkatan self-efficacy dari semua peserta, yaitu 

dari 60% (kategori kurang) menjadi 80% (kategori cukup). Selain 

itu, ada peningkatan (100%) dalam produksi ASI dari semua peserta, 

dan peningkatan self-efficacy menyusui adalah 80%. Penerapan 

demonstrasi cara menyusui yang benar secara efektif dapat 

meningkatkan Breastfeeding Self Efficacy. Bidan diharapkan 

melakukan penilaian efikasi diri pada ibu nifas dan pendidikan 

kesehatan tentang pemberian ASI eksklusif untuk meningkatkan 

efikasi diri menyusui mereka. 

  
 
1. Pendahuluan 

Salah satu cara mencapai 

kesuksesan menyusui adalah adanya 

keyakinan diri. Breastfeeding self-

efficacy merupakan keyakinan seseorang 

dalam kemampuannya untuk berhasil 

menyusui bayinya. Menurut Dennis 

(2012) keyakinan ibu pada 

kemampuannya dalam menyusui akan 

memprediksi beberapa hal seperti ibu 

memilih untuk menyusui, seberapa 

banyak usaha yang ibu lakukan, 

peningkatan pola pikir ibu, dan 

bagaimana secara emosional ibu akan 

menanggapi kesulitan menyusui. 

Menyusui bayi selama 6 bulan 

atau lebih, seperti yang 

direkomendasikan oleh WHO, 

memerlukan tingkat keyakinan diri yang 

tinggi. Beberapa studi mengatakan 

tingkat keyakinan diri yang tinggi dapat 

memprediksi tingginya tingkat 

keberhasilan menyusui. Selain itu, 

adanya dukungan dari lingkungan 

keluarga atau tenaga kesehatan diduga 

berkorelasi terhadap tingginya 

keyakinan diri untuk berhasil menyusui 

bayinya (Difrisco, 2013).  

Begitu besarnya pengaruh 

keyakinan ibu dalam menyusui maka 

diperlukannya berbagai intervensi untuk 

meningkatkan keyakinan tersebut 

sehingga tercapai keberhasilan dalam 

menyusui. Intervensi yang beragam 

telah dilakukan seperti pemberian 

edukasi laktasi perindividu ataupun 
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melalui telepon, penyediaan media 

edukasi, dan penyediaan ruangan 

menyusui. Intervensi dapat dilakukan 

oleh tenaga kesehatan, konselor laktasi, 

dan teman-teman sekitar. Penelitian 

menunjukkan intervensi dengan 

memberikan edukasi memiliki efek 

besar dalam meningkatkan pemberian 

ASI (Difrisco, 2013). 

Intervensi dengan cara pemberian 

konseling akan efektif bila dilakukan 

oleh konselor laktasi, konten berisi 

informasi mengenai ASI sebagai nutrisi 

yang baik untuk bayi, manfaat ASI, 

fisiologi menyusui, posisi, dan teknik 

perlekatan. Cara untuk mengatasi 

masalah menyusui serta sesi edukasi 

tersebut akan efektif bila berlangsung 

antara 30 hingga 90 menit (Pintrich, 

2012).  

Penggunaan media dalam 

konseling laktasi dapat berpengaruh 

besar dalam penyerapan informasi yang 

disampaikan. Berbagai macam media 

yang digunakan dalam konseling seperti 

leaflet yang diberikan kepada ibu, 

lembar balik, alat peraga laktasi, dan 

pemutaran film atau video sebagai alat 

bantu visual. Media pendidikan 

kesehatan dibuat berdasarkan prinsip 

bahwa pengetahuan yang ada pada 

setiap manusia diterima atau ditangkap 

melalui panca indera, semakin banyak 

indera yang digunakan untuk menerima 

sesuatu maka semakin banyak dan 

semakin jelas pengetahuan yang 

diperoleh (Pintrich, 2012).   

Berdasarkan observasi, proses 

konseling menjadi kurang efektif jika 

bidan tidak menggunakan media 

komunikasi tetapi lebih banyak ke arah 

penyampaian secara lisan dalam 

pemberian konseling. Media komunikasi 

yang digunakan konselor harus mampu 

memberikan informasi yang mudah 

diterima dan mudah diingat oleh ibu 

sehingga penulis merasa perlu 

melakukan penerapan paket dukungan 

berupa praktek, pemutaran video, dan 

pemberian pendidikan kesehatan 

menggunakan media leaflet untuk 

meningkatkan breastfeeding self efficacy 

pada ibu nifas  

Hasil komunikasi terhadap 10 ibu 

nifas di PMB Heni Winarti, 6 orang ibu 

(60%) memiliki keinginan untuk dapat 

memberikan ASI eksklusif kepada 

bayinya namun kurang yakin karena 

alasan harus kembali bekerja. Bidan 

sangat mendukung berbagai program 

yang digunakan untuk meningkatkan 

keberhasilan Breastfeeding Self Efficacy 

serta kemampuan seorang ibu dalam 

memberikan ASI sehingga perlu 

melakukan penerapan demonstrasi cara 

menyusui yang benar   untuk 

meningkatkan breastfeeding self efficacy 

pada ibu nifas. 

Tujuan penelitian ini yaitu 

mengetahui karakteristik partisipan 

breastfeeding self efficacy dan produksi 

ASI sebelum dan sesudah demonstrasi 

cara menyusui yang benar. 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif analitik dengan 

rancangan studi kasus. Penelitian ini 

melibatkan 5 partisipan yang memenuhi 

kriteria penelitian. Instrumen yang 

digunakan adalah kuesioner tentang 

BSE dan lembar observasi penerapan 

demonstrasi cara menyusui yang benar. 

Data dianalisi secara univariat. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Karakteristik partisipan 

berdasarkan usia dan paritas 

1. Karakteristik partisipan 

berdasarkan usia 

Tabel 1. Karakteristik partisipan berdasarkan usia 

No Kategori n % 

1 Reproduksi sehat 5 100 

2 Reproduksi tidak sehat 0  

Total 5 100 
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Berdasarkan tabel 1 diketahui 

bahwa seluruh partisipan masuk kategori 

reproduksi sehat 5 (100%). 

2. Karakteristik partisipan 

berdasarkan paritas 

 

Tabel 2. Karakteristik partisipan berdasarkan paritas 

No Kategori N % 

1 Primipara 5 100 

2 Multipara 0  

Total  100 100% 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa 

seluruh partisipan masuk kategori primipara 

5 (100%).

  

3.2 Breastfeeding self efficacy pada 

ibu nifas sebelum penerapan 

demonstrasi cara menyusui yang 

benar

 

Tabel 3 Breastfeeding self efficacy pada ibu nifas sebelum penerapan demonstrasi cara 

menyusui yang benar 

No Kategori n % 

1 Kurang 3 60,0 

2 Cukup 2 40,0 

Total 5 100 

Berdasarkan tabel 3 dapat 

diketahui bahwa sebelum penerapan 

demonstrasi cara menyusui yang benar, 

sebagian ibu nifas dengan breastfeeding 

self efficacy kategori kurang yaitu 3 

partisipan (60,0%). 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa sebagian besar 

partisipan dengan Breastfeeding Self 

Efficacy kategori kurang (60%).  Self 

efficacy yang rendah dalam hal 

menyusui dapat menyebabkan persepsi 

dan motivasi yang negatif (Denis, 2015). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

breastfeeding self efficacy merupakan 

faktor penting yang berhubungan 

dengan inisiasi, durasi dan keeksklusifan 

menyusui (McQueen, 2011).  

Penelitian lain mendapatkan hasil 

bahwa ibu yang mempunyai 

breastfeeding self efficacy yang tinggi 

cenderung untuk tetap menyusui selama 

4 bulan (Blyth et al., 2012). Ibu dengan 

breastfeeding self efficacy yang rendah 

terbukti cenderung menggunakan teknik 

alternatif untuk menyusui bayinya ketika 

menghadapi masalah selama menyusui 

(Keemer, 2011). 

Berbagai hasil penelitian tersebut 

membuka wacana baru bahwa 

breastfeeding self efficacy diduga 

berhubungan erat dengan keberhasilan 

praktik menyusui. Breastfeeding self 

efficacy yang masih rendah dan tindakan 

menyusui yang belum efektif sering 

terjadi pada ibu yang belum pernah 

mempunyai pengalaman menyusui 

sebelumnya. Ibu dengan pengalaman 

pertama menyusui seringkali sangat 

sensitif terhadap segala sesuatu yang 

menyangkut keadaan bayinya, sehingga 

mudah terprovokasi dengan berbagai 

anggapan yang negatif seperti, bayi 

tidak akan cukup kenyang bila hanya 

mendapat ASI, apalagi di awal periode 

postpartum ibu hanya memproduksi 

kolostrum yang berjumlah sedikit atau 

bahkan belum mengeluarkan ASI. Ibu 

dengan harapan yang tinggi tentang 

perawatan bayi yang optimal, tetapi 

tidak ditunjang dengan pengetahuan dan 

dukungan yang adekuat dapat 

menyebabkan ibu jatuh pada kondisi 

stres selama periode postpartum 

(postpartum blues). Ibu yang mengalami 

gejala postpartum blues di awal periode 

postpartum mempunyai kecenderungan 
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berhenti menyusui lebih awal, 

mengalami berbagai kesulitan dalam hal 

menyusui dan breastfeeding self efficacy 

yang rendah (Dennis & McQueen, 

2009). 

3.3 Breastfeeding self efficacy pada 

ibu nifas sesudah penerapan 

demonstrasi cara menyusui yang 

benar 

 

Tabel 4. Breastfeeding self efficacy pada ibu nifas sesudah penerapan demonstrasi cara 

menyusui yang benar 

No Kategori n % 

1 Cukup 4 80,0 

2 Baik 1 20,0 

Total 5 100 

Berdasarkan tabel 4 dapat 

diketahui bahwa sesudah penerapan 

demonstrasi cara menyusui yang benar, 

sebagian besar ibu nifas dengan 

breastfeeding self efficacy kategori 

cukup yaitu 4 partisipan (80,0%).  

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa sebagian besar 

partisipan dengan Breastfeeding Self 

Efficacy kategori cukup (80%). Menurut 

Dennis & Faux (2015) yang menyatakan 

bahwa hasil skor yang tinggi pada 

pengukuran BSES-SF menunjukkan 

tingkat self-efficacy yang tinggi. 

Secara umum, terdapat tiga 

dimensi yang dinilai penting dalam 

menilai tingkat self-efficacy untuk 

menyusui seseorang. Terdapat tiga 

dimensi yang berkaitan dengan 

kesuksesan menyusui yaitu teknik 

(technique), pemikiran interpersonal 

(interpersonal thought), serta adanya 

dukungan (support) (Dennis & Faux, 

2010) 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Handayani et al (2011) membuktikan 

bahwa ada hubungan yang erat antara 

dukungan sosial, pengetahuan, sikap dan 

self efficacy dengan perilaku menyusui. 

Dukungan pada ibu menyusui dapat 

dilakukan oleh keluarga maupun bidan 

dalam bentuk konseling.  

Intervensi dengan cara pemberian 

konseling akan efektif bila dilakukan 

oleh konselor laktasi, konten berisi 

informasi mengenai ASI sebagai nutrisi 

yang baik untuk bayi, manfaat ASI, 

fisiologi menyusui, posisi, dan teknik 

perlekatan. Cara untuk mengatasi 

masalah menyusui serta sesi edukasi 

tersebut akan efektif bila berlangsung 

antara 30 hingga 90 menit (Pintrich, 

2012).  

Penggunaan media dalam 

konseling laktasi dapat berpengaruh 

besar dalam penyerapan informasi yang 

disampaikan. Berbagai macam media 

yang digunakan dalam konseling seperti 

leaflet yang diberikan kepada ibu, 

lembar balik, alat peraga laktasi, dan 

pemutaran film atau video sebagai alat 

bantu visual. Media pendidikan 

kesehatan dibuat berdasarkan prinsip 

bahwa pengetahuan yang ada pada 

setiap manusia diterima atau ditangkap 

melalui panca indera, semakin banyak 

indera yang digunakan untuk menerima 

sesuatu maka semakin banyak dan 

semakin jelas pengetahuan yang 

diperoleh (Pintrich, 2012).

   

3.4 Produksi ASI setelah penerapan demonstrasi cara menyusui yang benar    

Tabel 5. Produksi ASI setelah penerapan demonstrasi cara menyusui yang benar 

No            Produksi ASI 
Hari 7 

f % 

1 Lancar 5 100 

2 Tidak Lancar  0 0 

 Total  5 100 

Berdasarkan tabel 5 dapat 

diketahui bahwa  kelima partisipan 

dengan ASI tidak lancar pada hari 

pertama 5 (100%) sedangkan hari ke 7 
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setelah penerapan kelima partisipan 

dengan ASI  lancar 5 (100%). 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa kelima partisipan 

dengan ASI tidak lancar pada hari 

pertama dan lancar pada hari ke 7.  

Menurut Notoatmodjo (2010) dengan 

memberikan informasi-informasi 

tentang cara menyusui dengan benar 

melalaui demonstrasi cara menyusui 

yang benar  akan meningkatkan 

pengetahuan ibu menyusui tentang hal 

tersebut. Selanjutnya dengan 

pengetahuan-pengetahuan itu akan 

menimbulkan kesadaran mereka, dan 

akhirnya akan menyebabkan orang 

berperilaku sesuai dengan pengetahuan 

yang dimilikinya, sehingga dapat 

dikatakan pengetahuan ibu dalam 

pemberian ASI dalam kategori baik. Hal 

tersebut karena pengetahuan di pengaruh 

oleh beberapa faktor di antaranya 

pendidikan. Pendidikan merpakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi tingkat 

pengetahuan. 

Hal tersebut diperkuat dengan 

pernyataan Sumarni (2012) yang 

memaparkan bahwa pendidikan yang 

pernah ditempuh oleh sesorang 

merupakan salah satu faktor yang akan 

mendukung kemampuan seseorang 

untuk menerima informasi. Notoatmodjo 

(2010) mengungkapkan hal yang sama 

bahwa pengetahuan diperoleh dari 

proses belajar, sehingga semakin tinggi 

pendidikan seseorang akan membuat 

pengetahuan tentang objek akan lebih 

baik. 

 

4. Kesimpulan 
4.1 Seluruh 5 partisipan (100%) berusia reproduksi 

sehat dan merupakan ibu primipara. 

4.2 Sebelum penerapan demonstrasi cara 

menyusui yang benar, sebagian besar ibu 

nifas3 (60,0%) dengan Breastfeeding Self 

Efficacy kategori kurang. 

4.3 Sesudah penerapan demonstrasi cara menyusui 

yang benar, sebagian ibu nifas 4 (80,0%) 

dengan Breastfeeding Self Efficacy kategori 

cukup. 

4.4 Produksi ASI setelah diberikan penerapan 

demostrasi cara menyusui yang benar seluruh 

5 partisipan (100%) dengan kategori lancar. 
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